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Tujuan Penelitian ini adalah untuk Mengetahui pengaruh pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil padi sawah serta Mengetahui
dosis dan frekuensi optimum yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi sawah. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Maret sampai Juni 2016 di daerah persawahan Motamaro Desa Tasain, Kecamatan Raimanuk, Kabupaten Belu, Provinsi Nusa
Tenggara Timur dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 3 x 3 yang diulang 3 kali. Faktor pertama adalah dosis
POC (D) terdiri dari tiga aras yaitu dosis 2 L/ ha (D1), 4 L/ha (D2), 6 L/ha (Ds). Faktor kedua adalah frekuensi pemberian (F) terdiri dari
tiga aras yaitu 2 kali (F1), 4 kali (F2), 6 kali (F3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis pupuk organik cair terbaik adalah 6 liter
dengan hasil berat kering biji sebesar 8,90 t/ha, sedangkan frekuensi penyemprotan pupuk organik cair tidak berbeda nyata. ©2017

1. Pendahuluan

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu tanaman budidaya yang sudah
dikenal sebagai tanaman pangan dan pada saat ini produksinya menempati urutan
ketiga dari semua serealia setelah jagung dan gandum (Purnamaningsih, 2006).
Kandungan nilai gizi cukup tinggi karbohidrat 360 kalori, protein 6,8 g, mineral
6 mg dan 0,8 mg (Astawan, 2004). Pada umumnya masyarakat kabupaten Belu
mengkonsumsi beras (nasi) sebagai makanan pokok oleh karenanya permintaan
akan beras dari waktu ke waktu semakin tinggi.

Kabuapten Belu memiliki potensi yang sangat besar untuk pengembangan
padi sawah. Pada tahun 2014 luas areal penanaman komoditas padi sawah adalah
seluas 7.180 ha dengan luas panen 5.259 ha dan produksi sebesar 20.059 ton
gabah kering panen atau 13.676 ton beras. Jumlah ini belum dapat memenuhi
kebutuhan beras bagi sekitar 382.375 jiwa penduduk di Kabupaten Belu,
sehingga masih harus mendatangkan dari daerah lain guna mencukupi kebutuhan
masyarakat. Melihat keadaan ini tentunya sangat dibutuhkan adanya upaya untuk
meningkatkan produksi padi yang dapat digalakan melalui swasembada beras
(BPS Kab. Belu, 2014).

Meningkatnya permintaan akan beras sehingga mendorong perlunya
melakukan teknik budidaya yaitu salah satunya adalah pemberian pupuk organik
cair (POC) dengan memperhatikan frekuensi pemberiannya. Hasil pengamatan
di tingkat petani dalam budidaya tanaman padi sawah umumnya masih
menggunakan pupuk kimia, namun sebagian petani ada yang sudah
menggunakan pupuk organik cair (POC), Yang mana memiliki mamfaat bagi
tanaman yaitu Untuk menyuburkan tanaman, menjaga stabilitas unsur hara
dalam tanah, mengurangi dampak sampah organik di lingkungan sekitar,
membantu revitalisasi produktivitas tanah, meningkatkan kualitas produk
(Suriadikarta, 2006). POC yang digunakan oleh petani kabupaten Belu belum
memperhatikan dosis dan frekuensi aplikasinya.Kebiasaan petani di Kabupaten
Belu dalam mengaplikasikan POC dosis dan frekuensinya tidak menentu.

Hasil wawancara petani padi sawah di Desa Tasain Kecamatan Raimanuk
menyatakan bahwa penyemprotan terhadap tanaman padi sawah selama masa
pertumbuhan sampai panen dapat dilakukan sebanyak 4 kali, dengan dosis 7
tutup botol (100 mL) / 15 L air. Selanjutnya Wawo (2013) melaporkan bahwa
pemberian pupuk bokashi cair dengan dosis 12 L/ha dapat meningkatkan hasil
panen padi sawah sebesar 7,9 ton/ha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil padi sawah, dan
mengetahui dosis dan frekuensi optimum yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman padi sawah.

2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juni 2016 di daerah
persawahan Motamaro Desa Tasain, Kecamatan Raimanuk, Kabupaten Belu,
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini menggunakanRancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial 3 x 3 yang diulang 3 kali. Faktor pertama adalah dosis
POC (D) terdiri dari tiga aras yaitu dosis 2 1/ ha (D), 4 1/ha (D,), 6 I/ha (Ds).
Faktor kedua adalah frekuensi pemberian (F) terdiri dari tiga aras yaitu 2 kali
(Fy), 4 kali (F,), 6 kali (Fs). POC yang digunakan adalah merek TOP. Pemberian
POC dilakukan dengan penyemprotan dan menggunakan hands prayer yang
bervolume 1 liter. Penyemprotan ini disesuaikan dengan perlakuan yakni 2 L/ha
(D1) setara dengan 0,5 mL/petak,4 L/ha (D2) setara dengan 0,96 mL/ petak dan
6 L/ha (D3) setara 1,44 mL/petak. Sedangkan frekuensi aplikasi dilakukan 2 kali
pada 15 30 HST, (F1) 4 kali pada 15 30 45, dan 60 HST, (F2) 6 kali pada 15 30
45 60 75 dan 85 HST (F3).

Data hasil pengamatan kemudian dianalisis dengan menggunakan sidik
ragam (Anova) Rancangan Acak Kelompok (RAK). Rata-rata perlakuan
selanjutnya diuji lanjut dengan menggunakan Duncan Multiple Range Test
(DMRT) dengan tingkat signifikasi 5% sesuai petunjuk Gomez dan Gomez
(1995). Analisis data menggunakan program SAS 9.1.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Subu Tanah

Tidak terjadi interaksi antara perlakuan dosis pupuk organik cair dengan
frekuensi pemberian pupuk organik cair pada pengamatan suhu tanah. Tidak
terdapat beda nyata antar faktor tunggal baik faktor tunggal dosis pupuk organik
cair maupun faktor tunggal frekuensi pemberian pupuk organik cair. Suhu tanah
terus mengalami penurunan pada setiap waktu pengamatan. Penurunan suhu
tanah diakibatkan oleh penutupan permukaan lahan oleh tajuk tanaman yang
terus berkembang dari waktu ke waktu.

Tabel 1. Suhu Tanah

Waktu Dosis POC Frekuensi Pemberian Rerata
Pengamatan (L/ha) 2 4 6

2 28,51 2858 2838 2852

4 29,00 28.83 28,00 286a

30 HST 6 29,09 28.63 28.74 2884
Rerata 28,87 a 28,68 a 28,37 a (-)

2 27.79 28,40 27.16 2778a

4 2771 27.62 27.98 2777 a

45 HST 6 28,01 27.49 27.86 2778
Rerata 27,84 a 27,84 a 27,66 a (-)

2 26,47 26,89 2641 26592

4 26,40 2627 26,59 26422

60 HST 6 26,08 26,63 25.83 26,18 a
Rerata 26,31 a 26,60 a 26,28 a (-)

Keterangan : Angka pada baris dan kolom diikuti dengan huruf sama tidak berbeda pada
taraf nyata (o) 5 % menurut uji DMRT. () : Tidak terjadi interaksi antar faktor.

3.2 Jumlah Anakan

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
perlakuan dosis pupuk organik cair dengan frekuensi pemberian pupuk organik
cair terhadap jumlah anakan pada setiap pengamatan. Pengaruh utama dosis
pupuk organik cair 6 L/ha menghasilkan tanaman dengan jumlah anakan paling
banyak pada pengamatan 30 dan 45 HST, tetapi tidak berbeda nyata dengan dosis
pupuk organik cair 2 L/ha dan 4 L/ha, pada pengamatan 60 HST 2 L/ha
menghasilkan anakan paling banyak (26,59) tetapi tidak berbeda nyata dengan 2
L/ha dan 4 L/ha. Pengaruh utama frekuensi pemberian pupuk cair 2 kali
menghasilkan anakan paling banyak pada pengamatan 30 dan 45 HST tetapi
tidak berbeda nyata dengan pemberian 4 dan 6 kali, sedangkan pada pengamatan
60 HST frekuensi pemberian 4 kali menghasilkan tanaman dengan jumlah
anakan paling banyak tetapi tidak berbeda nyata dengan 2 dan 6 kali.

Tabe 2. Jumlah Anakan

Waktu Dosis POC Frekuensi Pemberian Rerat
Pengamatan (L/ha) 2 4 6 crata
2 15.27 1433 15.93 5182
4 15.13 13,60 13,53 1409 a
30 HST 6 12,93 15.33 1327 13.84a
Rerata 14,44 a 14,42 a 14,24 a -)
2 16,60 17.80 18,47 17,622
4 18.33 17.33 17.60 1776 a
45 HST 6 17.47 18.60 18.00 18.02a
Rerata 17,47 a 17,91 a 18,02 a (-)
2 17,40 18,47 18,87 18242
4 19.33 18,00 17,93 1842 a
60 HST 6 17.60 19,00 18.40 1833 a
Rerata 18,11 a 18,49 a 18,40 a (-)

Keterangan : Angka pada baris dan kolom diikuti dengan huruf sama tidak berbeda pada
taraf nyata (o) 5 % menurut uji DMRT. (-) : Tidak terjadi interaksi antar faktor.
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3.3 Jumlah Anakan Produktif

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
perlakuan dosis pupuk organik cair dengan frekuensi pemberian pupuk organik
cair pada pengamatan jumlah anakan produktif. Pengaruh utama dosis pupuk
organik cair 6 L/ha menghasilkan tanaman dengan jumlah anakan produktif
paling banyak (12,07) tetapi tidak berbeda nyata dibanding tanaman dengan dosis
pupuk organik cair 2 L/ha dan 4L/ha, sedangkan pengaruh utama frekuensi
pemberian pupuk cair 2 kali menghasilkan anakan produktif paling banyak 11,51

pengamatan jumlah biji bernas per malai. Pengaruh utama dosis pupuk organik
cair 6 L/ha menghasilkan tanaman dengan jumlah biji per malai paling banyak
(8,90 t/ha) berbeda nyata dibanding tanaman dengan dosis pupuk organik cair 2
L/ha dan 4L/ha, sedangkan pengaruh utama frekuensi pemberian pupuk cair 6
kali juga menghasilkan jumlah biji bernas per malai paling banyak (90,73) dan
berbeda nyata dengan pemberian 2 dan 4 kali.

Tabel 7. Jumlah Biji Bernas Per Malai

anakan tetapi tidak berbeda nyata dengan pemberian 4 dan 6 kali. Dosis POC Frekuensi Pemberian
Rerata
(L/ha) 2 4 6
Tabel 3. Jumlah Anakan Produktif 2 79,71 ¢ 84,65 cb 80,72 ¢ 81,69 b
Dosis POC Frekuensi Pemberian Rerata 4 83,89 cb 85,29 cb 80,50 ¢ 83,23 b
(L/ha) 2 4 6 6 76,04 ¢ 94,78 b 110,98 a 93,93 a
2 11,13 9,53 11,93 10,87 a Rerata 79,88 b 88,24 a 90,73 a (+)
4 11,73 10,87 10,53 11,04 a Keterangan : Angka pada baris dan kolom diikuti dengan huruf sama tidak berbeda pada
6 11,67 12,60 11,93 12,07 a taraf nyata (o) 5 % menurut uji DMRT. (+) : Terjadi interaksi antar faktor.
Rerata 11,51 a 11,00 a 11,47 a (-)

Keterangan : Angka pada baris dan kolom diikuti dengan huruf sama tidak berbeda pada
taraf nyata (o) 5 % menurut uji DMRT. (-) : Tidak terjadi interaksi antar faktor.

3.4 Jumlah Anakan Non Produktif

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
perlakuan dosis pupuk organik cair dengan frekuensi pemberian pupuk organik
cair pada pengamatan jumlah anakan non produktif. Pengaruh utama dosis pupuk
organik cair 2 L/ha menghasilkan tanaman dengan jumlah anakan non produktif
paling banyak (7,38) tetapi tidak berbeda nyata dibanding tanaman dengan dosis
pupuk organik cair 2 L/ha dan 4 L/ha, sedangkan pengaruh utama frekuensi
pemberian pupuk cair 4 kali menghasilkan anakan non produktif paling banyak
(7,49) anakan tetapi tidak berbeda nyata dengan pemberian 2 dan 6 kali.

Tabel 4. Jumlah Anakan Non Produktif
Frekuensi Pemberian

Dosis POC (L/ha) 3 1 3 Rerata
2 6,27 8,93 6,93 7.38a
4 7,60 7,13 7,40 738a
6 5,93 6,40 6,47 6,27 a
Rerata 6,60 a 7,49 a 6,93 a )

Keterangan : Angka pada baris dan kolom diikuti dengan huruf sama tidak berbeda pada
taraf nyata (o) 5 % menurut uji DMRT. (-) : Tidak terjadi interaksi antar faktor.

3.5 Jumlah Biji Per Malai

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
perlakuan dosis pupuk organik cair dengan frekuensi pemberian pupuk organik
cair pada pengamatan jumlah anakan produktif. Pengaruh utama dosis pupuk
organik cair 6 L/ha menghasilkan tanaman dengan jumlah biji per malai paling
banyak (107,38) berbeda nyata dibanding tanaman dengan dosis pupuk organik
cair 2 L/ha dan 4 L/ha, sedangkan pengaruh utama frekuensi pemberian pupuk
cair 6 kali menghasilkan jumlah biji per malai paling banyak (104,96) tetapi tidak
berbeda nyata dengan pemberian 2 dan 4 kali.

Tabel 5. Jumlah Biji Per Malai

Dosis POC Frekuensi Pemberian Rerata
(L/ha) 2 4 6
2 96,21 cb 100,55 cb 96,55 cb 97,77 b
4 100,80 cb 101,13 ¢cb 95,40 ¢ 99,11 b
6 90,58 ¢ 108,63 b 122,93 a 107,38 a
Rerata 95,86 b 103,44 a 104,96 a (+)

Keterangan : Angka pada baris dan kolom diikuti dengan huruf sama tidak berbeda pada
taraf nyata (o) 5 % menurut uji DMRT. (+) : Terjadi interaksi antar faktor.

3.6 Jumlah Biji Hampa Per Malai

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
perlakuan dosis pupuk organik cair dengan frekuensi pemberian pupuk organik
cair pada pengamatan jumlah biji hampa per malai. Pengaruh utama dosis pupuk
organik cair 2 L/ha menghasilkan tanaman dengan jumlah biji hampa paling
banyak (16,08) tetapi tidak berbeda nyata dibanding tanaman dengan dosis pupuk
organik cair 4 L/ha dan 6 L/ha, sedangkan pengaruh utama frekuensi pemberian
pupuk cair 2 kali menghasilkan jumlah biji hampa paling banyak (15,98) anakan
tetapi tidak berbeda nyata dengan pemberian 4 dan 6 kali.

Tabel 6. Jumlah Biji Hampa Per Malai

Dosis POC Frekuensi Pemberian Rerata
(L/ha) 2 4 6
2 16,50 15,90 15,83 16,08 a
4 16,90 15,84 14,90 15,88 a
6 14,54 13,64 11,95 13,37 a
Rerata 15,98 a 15,13 a 14,22 a (-)

Keterangan : Angka pada baris dan kolom diikuti dengan huruf sama tidak berbeda pada
taraf nyata (o) S % menurut uji DMRT. () : Tidak terjadi interaksi antar faktor.

3.7 Jumlah Biji Bernas Per Malai
Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan terjadi interaksi antara perlakuan

dosis pupuk organik cair dengan frekuensi pemberian pupuk organik cair pada
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3.8 Jumlah Biji Bernas Per Rumpun

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
perlakuan dosis pupuk organik cair dengan frekuensi pemberian pupuk organik
cair pada pengamatan jumlah biji bernas per rumpun. Pengaruh utama dosis
pupuk organik cair 6 L/ha menghasilkan tanaman dengan jumlah biji bernas
paling banyak (1085,24) berbeda nyata dibanding tanaman dengan dosis pupuk
organik cair 2 L/ha dan 4L/ha, sedangkan pengaruh utama frekuensi pemberian
pupuk cair tidak berbeda nyata.

Tabel 8. Jumlah Biji Bernas Per Rumpun

Dosis POC Frekuensi Pemberian Rerata
(L/ha) 2 4 6
2 857,07 809,20 963,33 876,53 b
4 961,73 923,60 848,00 911,11b
6 888,00 1080,93 1286,80 1085,24 a
Rerata 902,27 a 93791 a 1032,71 a (-)

Keterangan : Angka pada baris dan kolom diikuti dengan huruf sama tidak berbeda pada
taraf nyata (o) 5 % menurut uji DMRT. (-) : Tidak terjadi interaksi antar faktor.

3.9 Presentase Jumlah Biji Bernas

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
perlakuan dosis pupuk organik cair dengan frekuensi pemberian pupuk organik
cair pada pengamatan presentase jumlah biji bernas. Perlakuan dosis pupuk cair
dan frekuensi pemberian nyata mempengaruhi presentase jumlah biji bernas.
Pengaruh utama dosis pupuk organik cair 6 L/ha menghasilkan tanaman dengan
presentase jumlah biji bernas paling tinggi (87,2 %), sedangkan pengaruh utama
frekuensi pemberian pupuk cair juga menghasilkan tanaman dengan presentase
jumlah biji bernas tertinggi yaitu 86,2 %.

Tabel 9. Presentase Jumlah Biji Bernas
Frekuensi Pemberian

Dosis POC (L) 2 1 3 Rerata

2 82,8 84,4 83,8 83,7b

4 83,4 84,9 84,6 84,3b

6 83,9 87,4 90,2 872 a
Rerata 83,3b 85,6 ab 86,2 a (-)

Keterangan : Angka pada baris dan kolom diikuti dengan huruf sama tidak berbeda pada
taraf nyata (o) 5 % menurut uji DMRT. () : Tidak terjadi interaksi antar faktor.

3.10 Bobot Kering Biji Hampa Per Tanaman Sampel

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan terjadi interaksi antara perlakuan
dosis pupuk organik cair dengan frekuensi pemberian pupuk organik cair pada
pengamatan bobot kering biji hampa per tanaman sampel. Pengaruh utama dosis
pupuk organik cair 6 L/ha menghasilkan tanaman dengan bobot kering biji
hampa per tanaman sampel paling berat (1,60 g) tidak berbeda nyata dibanding
tanaman dengan dosis pupuk organik cair 2 L/ha dan 4L/ha, sedangkan pengaruh
utama frekuensi pemberian pupuk cair tidak berbeda nyata.

Tabel 10. Berat Kering Biji Hampa Per Tanaman Sampel (G)
Frekuensi Pemberian

Dosis POC (L/ha) ) 2 3 Rerata
2 143b 1,07b 145b 1,32 a
4 1,61 ab 1,47 ab 1,21b 143 a
6 1,64 ab 2,03 a 1,L13b 1,60 a
Rerata 1,56 a 1,52 a 1,27 a (+)

Keterangan : Angka pada baris dan kolom diikuti dengan huruf sama tidak berbeda pada
taraf nyata (o) 5 % menurut uji DMRT. (+) : Terjadi interaksi antar faktor.

3.11 Bobot Kering Biji Per Tanaman

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
perlakuan dosis pupuk organik cair dengan frekuensi pemberian pupuk organik
cair pada pengamatan bobot kering biji per tanaman. Pengaruh utama dosis
pupuk organik cair 6 L/ha menghasilkan tanaman dengan bobot kering
berangkasan paling berat (29,65 g) berbeda nyata dibanding tanaman dengan
dosis pupuk organik cair 2 L/ha dan 4L/ha, sedangkan pengaruh utama frekuensi
pemberian pupuk cair tidak berbeda nyata.
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Tabel 11. Bobot Kering Biji (g)
Frekuensi Pemberian

Dosis POC (L/ha) 2 n 3 Rerata
2 24,11 18,69 23,93 22,24 b
4 24,69 27,70 24,61 25,66 ab
6 25,35 31,18 32,43 29,65 a
Rerata 24,72 a 25,86 a 26,99 a (-)

Keterangan : Angka pada baris dan kolom diikuti dengan huruf sama tidak berbeda pada
taraf nyata (o) 5 % menurut uji DMRT. () : Tidak terjadi interaksi antar faktor.
3.12 Bobot 1000 Biji
Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
perlakuan dosis pupuk organik cair dengan frekuensi pemberian pupuk organik
cair pada pengamatan bobot 1000 biji. Pengaruh utama dosis pupuk organik cair
6 L/ha menghasilkan tanaman dengan bobot 1000 biji paling berat (30,91 g) tidak
berbeda nyata dibanding tanaman dengan dosis pupuk organik cair 2 L/ha dan
4L/ha, sedangkan pengaruh utama frekuensi pemberian pupuk cair 6 kali
menghasilkan tanaman dengan bobot 1000 biji paling berat (31,04 g) tetapi tidak
berbeda nyata dengan pemberian 2 dan 4 kali.

Tabel 12. Bobot 1000 Biji

Frekuensi Pemberian

Dosis POC (ltr) ) 7 6 Rerata

2 28,90 30,27 28,90 29,36 a

4 31,23 30,53 30,07 30,61 a

6 28,83 29,73 34,17 30,91 a
Rerata 29,66 a 30,18 a 31,04 a (-)

Keterangan : Angka pada baris dan kolom diikuti dengan huruf sama tidak berbeda pada
taraf nyata (o) 5 % menurut uji DMRT. (-) : Tidak terjadi interaksi antar faktor.

3.13 Bobot Kering Brangkasan

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan terjadi interaksi antara perlakuan
dosis pupuk organik cair dengan frekuensi pemberian pupuk organik cair pada
pengamatan bobot kering brangkasan. Pengaruh utama dosis pupuk organik cair
6 L/ha menghasilkan tanaman dengan bobot kering berangkasan paling berat
(9,67 t/ha) berbeda nyata dibanding tanaman dengan dosis pupuk organik cair 2
L/ha dan 4L/ha, sedangkan pengaruh utama frekuensi pemberian pupuk cair tidak
berbeda nyata.

Tabel 13. Bobot Kering Brangkasan (t/ha)
Frekuensi Pemberian

Dosis POC (L/ha) ) 1 6 Rerata
2 7.05d 7.79 cd 6.86d 723 ¢
4 8.77 cb 7.83 cd 8.70 cb 8.43b
6 9.18b 9.13b 10.69 a 9.67 a
Rerata 8.33a 8.25a 8.75a (+)

Keterangan : Angka pada baris dan kolom diikuti dengan huruf sama tidak berbeda pada
taraf nyata (o) 5 % menurut uji DMRT. (+) : Terjadi interaksi antar faktor.

3.14 Bobot Kering Biji Per Petak

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
perlakuan dosis pupuk organik cair dengan frekuensi pemberian pupuk organik
cair pada pengamatan berat kering biji per petak. Pengaruh utama dosis pupuk
organik cair 6 L/ha menghasilkan tanaman dengan bobot kering biji per petak
paling berat (8,90 t/ha) berbeda nyata dibanding tanaman dengan dosis pupuk
organik cair 2 L/ha dan 4L/ha, sedangkan pengaruh utama frekuensi pemberian
pupuk cair tidak berbeda nyata.

Tabel 14. Berat Kering Biji Per Petak (t/ha)
Dosis POC Frekuensi Pemberian

(L/ha) 2 4 6 Rerata
2 7.23 5.61 7.54 6.79b
4 741 7.53 7.38 7.44b
6 7.60 9.35 9.73 890 a

Rerata 741 a 7.50 a 8.22a (-)

Keterangan : Angka pada baris dan kolom diikuti dengan huruf sama tidak berbeda pada
taraf nyata (o) 5 % menurut uji DMRT. () : Tidak terjadi interaksi antar faktor.

3.15 Indeks Panen

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
perlakuan dosis pupuk organik cair dengan frekuensi pemberian pupuk organik
cair pada pengamatan indeks panen.

Tabel 15. Indeks Panen

Dosis POC Frekuensi Pemberian Rerata
(L/ha) 2 4 6
2 50,56 40,90 51,94 47,80 a
4 45,50 49,00 45,40 46,63 a
6 44,85 50,38 47,62 47,62 a
Rerata 46,97 a 46,76 a 48,32 a (-)

Keterangan : Angka pada baris dan kolom diikuti dengan huruf sama tidak berbeda pada
taraf nyata (o) S % menurut uji DMRT. () : Tidak terjadi interaksi antar faktor.
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Pengaruh utama dosis pupuk organik cair 2 L/ha menghasilkan tanaman
dengan nilai indeks panen paling tinggi (47,80 %) tidak berbeda nyata dengan
tanaman yang diberi dosis pupuk organik cair 4 L/ha dan 6 L/ha, sedangkan
pengaruh utama frekuensi pemberian pupuk cair tidak berbeda nyata.

3.16 Pembahasan

Terjadi interaksi antar faktor, penerapan perlakuan dosis 6 L/ha dengan
frekuensi 6 kali menghasilkan tanaman dengan bobot kering berangkasan paling
berat (Tabel 13.), namun komponen tersebut memiliki korelasi yang sedang (r =
0,49) dengan berat kering biji per petak.
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Gambar 1. Hubungan Jumlah Anakan Produktif Terhadap Berat Kering
Biji Per Petak

Penerapan perlakuan dosis 6 L/ha dengan frekuensi 6 kali menghasilkan
tanaman dengan jumlah anakan produktif terbanyak (Tabel 3.) walaupun tidak
terjadi interaksi antar faktor.
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Gambar 2. Hubungan Jumlah Biji Bernas Per Rumpun Dengan Bobot Kering Biji
Per Petak (t/ha).

Peningkatan hasil tanaman (berat kering biji per petak) dipengaruhi oleh
komponen hasil lainnya. Komponen hasil bobot 1000 biji memiliki korelasi yang
rendah (r = 0,32), tetapi komponen hasil yaitu; jumlah biji per malai (r = 0,48),
jumlah biji bernas per malai (r = 0,57), memiliki korelasi yang sedang dengan
peningkatan bobot kering biji per petak. Korelasi yang tinggi terjadi pada jumlah
anakan produktif (r = 0,74) (Gambar 1.), jumlah biji bernas per rumpun (r = 0,84)
(Gambar 2.), dan bobot kering biji bernas per tanaman sampel (r = 0,99) dengan
peningkatan bobot kering biji per petak (Gambar 3.).

12,00
10.00 y=03088x +02176 ___';,
: R*=10,9956 -
&
8.00 ._.'"
.
6,00 a°
e
4,00 .
2,00
0,00
000 500 10,00 1500 20,00 2300 30,00 3300 40,00

Gambar 3. Hubungan Bobot Kering Biji Bernas Per Tanaman Sampel Dengan
Bobot Kering Biji Per Petak.
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Pemberian pupuk organik cair lebih mudah diserap oleh tanaman baik
melalui lubang stomata maupun melalui perakaran tanaman sehingga kebutuhan
tanaman akan zat hara terpenuhi, yang kemudian hasil asimilasi digunakan untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman kemudian sisa hasil asimilasi disimpan
dalam bentuk biji pada tanaman padi. Hal ini senada dengan pernyataan Surtinah
(2009) bahwa, pemberian pupuk organik cair dapat dengan mudah diserap oleh
tanaman sehingga penggunaan pupuk menjadi sangat efisien. Selain itu pupuk
organik cair dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, juga
membantu meningkatkan produksi tanaman, kualitas produk tanaman (Parman,
2007). Selanjutnya laporan Hadi (2005) menyatakan bahwa unsur Fosfor
berperan dalam menyimpan dan memindahkan energi untuk sintesis
karbohidrat,protein, dan proses fotosintesis. Senyawa-senyawa hasil fotosintesis
disimpan dalam bentuk senyawa organik yang kemudian dibebaskan dalam
bentuk ATP untuk pertumbuhan tanaman.

4. Simpulan

Terjadi interaksi antara perlakuan dosis dan frekuensi penyemprotan pupuk
organik cair terhadap tanaman padi sawah pada beberapa parameter pengamatan
yaitu Jumlah biji per malai, Jumlah biji bernas per malai, Berat kering biji hampa
per tanaman sampel, Berat kering brangkasan. Dosis pupuk organik cair TOP
terbaik adalah 6 L/ha dengan hasil berat kering biji sebesar 8,90 t/ha dengan
frekuensi penyemprotan tidak berbeda nyata.
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